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1. Geopolimer 

Geopolimer merupakan senyawa non organik alumino silikat yang 

kemudian disintesiskan dengan bahan yang memiliki kandungan silika 

pada proses polimerisasi. Pada proses polimerisasi, alumunium dan silika 

memiliki peranan yang penting. 

2. Polimerisasi 

Polimerisasi merupakan proses reaksi molekul monomer bersama dalam 

reaksi kimia dan membentuk rantai polimer. 

3. Alkali aktivator 

Alkali aktivator adalah unsur atau zat yang dapat menyebabkan unsur lain 

bereaksi. 

4. Prekursor 

Prekursor yaitu suatu bahan perekat digunakan dalam pembentukan 

geopolimer yang berasal dari limbah industri.  

5. Pozzolan 

Pozzolan adalah material tambahan yang mengandung silika dan alumina, 

tidak memiliki sifat mengikat seperti semen akan tetapi dalam bentuk yang 

halus dan dengan adanya air maka senyawa – senyawa tersebut akan 

bereaksi dengan kalsium hidroksida pada suhu normal membentuk 

senyawa kalsium hidrat yang bersifat hidraulis dan mempunyai angka 

kelarutan yang rendah. 

 
 

 


